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LAMPIRAN 1 

 

MAKROSKOPIK BAHAN UJI ROSELLA (Hibiscus sabdariffa L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tumbuhan Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa linn) 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TUMBUHAN 
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LAMPIRAN 3 

HASIL UJI PENAPISAN FITOKIMIA BUNGA ROSELLA  

(Hibiscus Sabdariffa. L) 

 

Tabel 4.1 penapisan fitokimia bunga rosella (Hibiscus sabdariffa Linn) 

 

Pengujian Hasil 

                      Alkaloid 

Flavonoid 

Saponin 

Tanin  

Triterpenoid 

Kuinon 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

 

 

 

  

Keterangan : 

 + : Terdeteksi 

  : Tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 4 

FORMULASI GEL ANTISEPTIK TANGAN DENGAN BERBAGAI 

KONSENTRASI BASIS AQUPEC HV-505 

 

 

 

 

 

  

   

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Formulasi gel berdasarkan perbedaan konsentrasi basis aqupec HV-

505 
 

Keterangan : 

F1  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,25%  

F2  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,5%  

F3  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,75%  

F4  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 1%  

F5  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 1,5%  

 

 

 

 

 

 

 

F1 F2 F3 F4 F5 
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LAMPIRAN 5 

FORMULASI GEL ANTISEPTIK TANGAN DENGAN BERBAGAI 

KONSENTRASI EKSTRAK ROSELLA (Hibiscus Sabdariffa.L) 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Formulasi gel berdasarkan perbedaan konsentrasi ekstrak rosella 

(Hibiscus Sabdariffa Linn) 
 

Keterangan : 

F0  = Formulasi gel tanpa konsentrasi ekstrak  

F1  = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,20%  

F2  = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,40%  

F3  = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,60%  

F4  = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,80%  

 

 

 

 

 

 

 

 

F1 F0 F2 F3 F4 
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LAMPIRAN 6 

HASIL UJI AKTIVITAS SEDIAAN GEL ANTISEPTIK TANGAN 

EKSTRAK BUNGA ROSELLA 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Uji Aktivitas gel Antiseptik tangan 

 

 

S.a 

E.c 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

Keterangan : 

S.a  : Bakteri Staphylococcus aureus   

E.c  : Bakteri Escherchia coli  

Basis  : Formula tanpa Ekstrak Rosella (F0) 

0,20%  : Formula dengan Ekstrak Rosella 0,20% (F1) 

0,40%  : Formula dengan Ekstrak Rosella 0,40% (F2) 

0,60%   : Formula dengan Ekstrak Rosella 0,60%  (F3) 

0,80%   : Formula dengan Ekstrak Rosella 0,80%  (F4) 

 

 

 Table 4.2 Hasil Pengukuran Diameter Hambat Sediaan Gel Antiseptik Tangan 

 

Formula Diameter Hambat (mm) 

S.a E.c 

F0 - - 

F1 - - 

F2 - - 

F3 - 12, 5 

F4 11,7 14,8 

 

Keterangan :    

F0 : Formula tanpa Ekstrak Rosella 

F1 : Formula dengan Ekstrak Rosella 0,20% 

F2 : Formula dengan Ekstrak Rosella 0,40% 

F3 : Formula dengan Ekstrak Rosella 0,60% 

F4 : Formula dengan Ekstrak Rosella 0,80% 
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LAMPIRAN 7 

PERHITUNGAN KOEFISIEN FENOL GEL ANTISEPTIC TANGAN 

BERDASARKAN AKTIVITAS TERTINGGI 

 

Tabel 4.3. Konsentrasi Bunuh  Rata-rata Fenol terhadap Staphylococcus aureus 

 

 

Keterangan: + : Ada pertumbuhan bakteri 

- : Tidak ada pertumbuhan bakteri 

 

Dari data pada tabel diatas, daya bunuh fenol terhadap Staphylococcus 

aureus  pada waktu tercepat dan terlama yaitu 2,5’ dan 15’. Fenol memiliki daya 

bunuh pada konsentrasi pengenceran 1/40 untuk yang tercepat dan 1/70 untuk 

yang terlama. 

Tabel 4.4 Konsentrasi Bunuh  Rata-rata Sediaan terhadap Staphylococcus aureus 

Fenol 1/20 1/30 1/40 1/50 1/160 1/70 

2,5 

(menit) 
- - - + + + 

5 

(menit) 
- - - + + + 

7,5 

(menit) 
- - - + + + 

10 

(menit) 
- - - + + + 

12,5 

(menit) 
- - - + + + 

15 

(menit) 
- - - + + + 

Uji 1/20 1/30 1/40 1/50 1/160 1/70 

2,5 

(menit) 
- - + + + + 

5 

(menit) 
- - - + + + 

7,5 

(menit) 
- - - + + + 

10 

(menit) 
- - - + + + 

12,5 

(menit) 
- - - + + + 
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Keterangan: + : Ada pertumbuhan bakteri 

- : Tidak ada pertumbuhan bakteri 

 

Dari data pada tabel diatas, daya bunuh sediaan uji terhadap 

Staphylococcus aureus  pada waktu tercepat dan terlama yaitu 2,5’ dan 15’. 

Sediaan uji  memiliki daya bunuh pada konsentrasi pengenceran 1/40 untuk yang 

tercepat dan 1/70 untuk yang terlama. 

Tabel 4.5  Konsentrasi Bunuh  Rata-rata Fenol terhadap Escherchia coli. 

 

 

Keterangan: + : Ada pertumbuhan bakteri 

- : Tidak ada pertumbuhan bakteri 

 

Dari data pada tabel diatas, daya bunuh fenol terhadap Escherchia coli 

pada waktu tercepat dan terlama yaitu 2,5’ dan 15’. Fenol memiliki daya bunuh 

pada konsentrasi pengenceran 1/50 untuk yang tercepat dan 1/70 untuk yang 

terlama. 

 

 

15 

(menit) 
- - - + + + 

Fenol 1/20 1/30 1/40 1/50 1/160 1/70 

2,5 

(menit) 
- - - + + + 

5 

(menit) 
- - - + + + 

7,5 

(menit) 
- - - + + + 

10 

(menit) 
- - - - + + 

12,5 

(menit) 
- - - - + + 

15 

(menit) 
- - - - + + 
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Tabel 4.6. Konsentrasi Bunuh  Rata-rata Sediaan terhadap Escherchia coli 

 

 

Keterangan: + : Ada pertumbuhan bakteri 

- : Tidak ada pertumbuhan bakteri 

Dari data pada tabel diatas, daya bunuh fenol terhadap Escherchia coli 

pada waktu tercepat dan terlama yaitu 2,5’ dan 15’. Fenol memiliki daya bunuh 

pada konsentrasi pengenceran 1/40 untuk yang tercepat dan 1/70 untuk yang 

terlama. 

PC =  Cat + Cat’   

Cbt + Cbt’ 

 

Dimana : 
PC : Koefisien Fenol (Phenol Coefficient) 

Cat : Konsentrasi sedian uji pada waktu tercepat 

Cbt : Konsentrasi fenol pada waktu tercepat 

Cat’ : Konsentrasi sediaan uji pada waktu terlama 

Cbt’ : Konsentrasi fenol pada waktu terlama 

 Berdasarkan rumus diatas maka contoh perhitungan nilai Koefisien Fenol 

untuk F4 terhadap bakteri Staphylococcus aureus adalah sebagai berikut :  

Cat : 1/40 

Cbt : 1/40 

Cat’ : 1/70 

Uji 1/20 1/30 1/40 1/50 1/160 1/70 

2,5 

(menit) 
- - + + + + 

5 

(menit) 
- - + + + + 

7,5 

(menit) 
- - + + + + 

10 

(menit) 
- - + + + + 

12,5 

(menit) 
- - + + + + 

15 

(menit) 
- - - + + + 
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Cbt’ : 1/70 

 

Sehingga perhitungan koefisien fenol =  1/40+ 1/70     = 1 

  1/40 + 1/70 

 

 Sedangkan perhitungan nilai Koefisien Fenol terhadap bakteri Escherchia 

coli adalah sebagai berikut : 

Cat : 1/40 

Cbt : 1/50 

Cat’ : 1/70 

Cbt’ : 1/70 

Sehingga perhitungan koefisien fenol =  1/40+ 1/70    = 1,1 

  1/50+ 1/70 
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LAMPIRAN 8 

GAMBAR METODE UJI KOEFISIEN FENOL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Langkah kerja uji mikroba dengan metode koefisien fenol 

A B C D E F 

1 OSE 1 OSE 1 OSE 1 OSE 1 OSE 1 OSE 

30’ 30’ 30’ 30’ 30’ 
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LAMPIRAN 9 

HASIL UJI BANDING SEDIAAN GEL ANTISEPTIK TANGAN 

 DENGAN SEDIAAN ANTISEPTIK STANDAR DI PASARAN 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

  

Gambar 4.6 Uji Aktivitas pembanding  gel Antiseptik tangan 

 

Table 4.7. Hasil Pengukuran Diameter Hambat Sediaan Gel Antiseptik Tangan 

 

 

 

Keterangan : 

S.a   : Bakteri Staphylococcus aureus   

E.c   : Bakteri Escherchia coli  

Banding  : Triklosan konsentrasi 0,2% 

F4   : Formula dengan Ekstrak Rosella 0,80%   

 

 

 

 

Formula Diameter Hambat (mm) 

S.a E.c 

Banding 45,3 45,3 

F4 11,9 16,8 

S.a E.c 
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(LANJUTAN) 

LAMPIRAN 9 

 

Nilai banding aktivitas sediaan gel antiseptik tangan terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherchia coli adalah sebagai berikut : 

Nilai banding = 
pembandingzathambatDiameter

ujizathambatDiameter
 

 Perbandingan diameter hambat untuk bakteri Staphylococcus aureus 

adalah 1: 0,262. Sedangkan untuk bakteri Escherchia coli  perbandingan diameter 

hambatnya adalah 1: 0,371. 
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LAMPIRAN 10 

FORMULASI GEL ANTISEPTIK TANGAN DENGAN BERBAGAI 

KONSENTRASI BASIS AQUPEC HV-505 

 

Tabel 4.8 Formula gel antiseptik tangan dengan berbagai konsentrasi basis 

Komposisi 
Formula 

F1 F2 F3 F4 F5 

Aqupec HV-505  (%) 0,25 0,5 0,75 1 1,5 

Alkohol  95% (%) 30 30 30 30 30 

Propil paraben (%) 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 

Metil paraben (%) 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 

Gliserin (%) 10 10 10 10 10 

Triethanolamin (%) 2 2,5 3 3,5 4 

Aquadest ad 100 100 100 100 100 

 

 

Keterangan: 

F1 : Konsentrasi Aqupec HV-505 0,25% 

F2 : Konsentrasi Aqupec HV-505 0,5% 

F3 : Konsentrasi Aqupec HV-505 0,75% 

F4 : Konsentrasi Aqupec HV-505 1% 

F5 : Konsentrasi Aqupec HV-505 1,5% 
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LAMPIRAN 11 

FORMULASI GEL ANTISEPTIK TANGAN DENGAN BERBAGAI 

KONSENTRASI EKSTRAK ROSELLA ( Hibiscus Sabdariffa .L) 

 

Tabel 4.9 Formula gel antiseptik tangan dengan berbagai konsentrasi ekstrak 

 

Komposisi 
Formula 

F0 F1 F2 F3 F4 

Aqupec HV-505  (%) 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Ekstrak bunga Rosella (%) 0 0,20 0,40 0,60 0,80 

Alkohol  95% (%) 30 30 30 30 30 

Propil paraben (%) 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 

Metil paraben (%) 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 

Gliserin (%) 10 10 10 10 10 

Triethanolamin (%) 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 

Parfum apel (%) 1 1 1 1 1 

Aquadest ad 100 100 100 100 100 
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LAMPIRAN 12 

PENGAMATAN SECARA ORGANOLEPTIS FORMULA GEL DENGAN 

VARIASI    KONSENTRASI BASIS AQUPEC HV-505  

 

Tabel 4.10. Hasil Pengamatan Secara Organoleptis Formula Gel Dengan Variasi 

Konsentrasi Basis Aqupec HV-505 

 

 

 

Karakteristik 

yang diamati 
Formula 

Perubahan minggu ke - 

1 2 3 4 5 

Tekstur 

F1 th th th th th 

F2 th th th th th 

F3 th th th th th 

F4 th th th th th 

F5 th th th th th 

Warna 

F1 b b b b b 

F2 b b b b b 

F3 b b b b b 

F4 b b b b b 

F5 b b b b b 

Bau 

F1 be be be be be 

F2 be be be be be 

F3 be be be be be 

F4 be be be be be 

F5 be be be be be 

Konsistensi 

F1 h h h h h 

F2 h h h h h 

F3 h h h h h 

F4 h h h h h 

F5 h h h h h 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

 

Keterangan : 

F1  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,25%  

F2  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,5%  

F3 = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,75%  

F4  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 1%  

F5  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 1,5%  

 

th  = tekstur halus 

tk  = tekstur kasar 

b     =  bening 

 

be = bau etanol 

h   = Homogen 

th = Tidak Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 

 

 

LAMPIRAN 13 

PENGAMATAN VISKOSITAS FORMULA GEL DENGAN VARIASI 

KONSENTRASI BASIS AQUPEC HV-505  

 

Tabel 4.11 Hasil Pengamatan Viskositas Selama Waktu Penyimpanan pada Gel 

Dengan Variasi Konsentrasi Basis Aqupec HV-505 

 

 

Keterangan : 

F1  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,25%  

F2  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,5%  

F3  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,75%  

F4  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 1%  

F5  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 1,5%  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karakteristik yang 
diamati 

Formula 
Perubahan hari Ke – (Cps) 

1 7 14 21 28 

VisKositas 

F1 4920 4766 4900 4066 5466 

F2 20933 16266 16266 13066 13733 

F3 36933 30400 27866 24933 26400 

F4 38000 35866 27333 28266 23333 

F5 55066 44533 32800 32533 34266 
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LAMPIRAN 14 

PENGAMATAN PH FORMULA GEL DENGAN VARIASI 

KONSENTRASI BASIS AQUPEC HV-505  

 

Tabel 4.12  Hasil Pengamatan PH Selama Waktu Penyimpanan pada Gel Dengan    

                 Variasi   Konsentrasi Basis Aqupec HV-505 

 

 

 

 

Keterangan : 

F1  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,25%  

F2  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,5%  

F3  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,75%  

F4  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 1%  

F5  = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 1,5%  

  

 

 

 

 

 

 

Karakteristik 

yang diamati 
Formula 

Perubahan hari ke- 

1 7 14 21 28 

PH 

F1 6,8 7,5 7,6 7,7 7,7 

F2 7,0 7,6 7,6 7,7 7,6 

F3 7,1 7,3 7,4 7,5 7,5 

F4 7,0 7,4 7,5 7,3 7,4 

F5 7,1 7,0 7,0 7,4 7,3 
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LAMPIRAN 15 

PENGAMATAN SECARA ORGANOLEPTIS FORMULA GEL DENGAN 

VARIASI KONSENTRASI EKSTRAK ROSELLA 

 

Tabel 4.13 Hasil Pengamatan Secara Organoleptis Formula Gel Dengan Variasi 

Konsentrasi Ekstrak Bunga Rosella 

 

 

 

Karakteristik 

yang diamati 
Formula 

Perubahan hari ke - 

1 7 14 21 28 35 42 49 56 

Tekstur 

F0 Th th th Th Th th th th th 

F1 Th th th Th Th th th th th 

F2 Th th th Th Th th th th th 

F3 Th th th Th Th th th th th 

F4 Th th th Th Th th th th th 

Warna 

F0 Pak pak pak pak pak pak pak pak pak 

F1 Cap cap cap cap cap cap cap cap cap 

F2 Cp cp cp cp cp cp cp cp cp 

F3 Cp cp cp cp cp cp cp cp cp 

F4 Cp cp cp cp cp cp cp cp cp 

Bau 

F0 Ba ba ba ba ba ba ba ba ba 

F1 Ba ba ba ba ba ba ba ba ba 

F2 Ba ba ba ba ba ba ba ba ba 

F3 Ba ba ba ba ba ba ba ba ba 

F4 Ba ba ba ba ba ba ba ba ba 

Konsistensi 

F0 H h h H h h h h h 

F1 H h h H h h h h h 

F2 H h h H h h h h h 

F3 H h h H h h h h h 

F4 H h h H h h h h h 
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LAMPIRAN 15 

(LANJUTAN) 

 

 

Keterangan: 

th : tekstur halus 

pak : putih agak keruh 

cap :cokelat agak pekat 

cp : cokelat pekat 

ba : bau apel 

h : homogen 
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LAMPIRAN 16 

PENGAMATAN VISKOSITAS FORMULA GEL DENGAN VARIASI 

KONSENTRASI EKSTRAK ROSELLA 

 

Tabel 4.14  Hasil Pengamatan Viskositas Selama Waktu Penyimpanan Pada Gel 

Dengan Variasi Konsentrasi Ekstrak Bunga Rosella 

 

 

 

 

Keterangan : 

F0  = Formulasi gel tanpa konsentrasi ekstrak  

F1  = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,20%  

F2  = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,40%  

F3  = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,60%  

F4  = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,80%  

 

 

 

 

 

Karakteristik 
yang 

diamati 
Formula 

Perubahan hari ke – (Cps) 

1 7 14 21 28 35 42 49 56 

Viscositas 

F0 16833 
 

12400 
 

 
15333 

 
11200 12800 12800 14400 13600 14000 

F1 933 906 906 920 1040 1053 1053 1173 1173 

F2 273 233 226 233 240 220 220 240 227 

F3 100 73 66 43 43 36 43 40 47 

F4 49 30 26 24 24 16 20 19 19 
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LAMPIRAN 17 

PENGAMATAN pH FORMULA GEL DENGAN VARIASI 

KONSENTRASI EKSTRAK ROSELLA 

 

Tabel 4.15 Hasil Pengamatan pH Selama Waktu Penyimpanan pada Gel Dengan 

Variasi Ekstrak Bunga Rosella 

 

Karakteristik 
yang diamati 

Formula 
Perubahan hari  ke- 

1 7 14 21 28 35 42 49 56 

PH 

F0 7,9 7,6 7,6 7,3 7,0 6,9 6,9 6,9 6,8 

F1 7,8 7,7 7,6 7,4 6,9 7,1 7,2 7,2 7,4 

F2 7,8 7,6 7,5 7,3 6,8 7,0 7,0 6,9 6,9 

F3 7,7 7,1 7,0 6,9 6,3 6,5 6,5 6,4 6,4 

F4 6,6 6,2 6,1 5,9 5,3 5,5 5,5 5,3 5,4 

    

 

 

Keterangan : 

F0  = Formulasi gel tanpa konsentrasi ekstrak  

F1  = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,20%  

F2  = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,40%  

F3  = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,60%  

F4  = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,80% 
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LAMPIRAN 18 

ANALISIS STATISTIK PERUBAHAN VISCOSITAS SEDIAAN GEL 

ANTISEPTIK TANGAN DENGAN BERBAGAI KONSENTRASI BASIS 

AQUPEC HV-505 SELAMA WAKTU PENYIMPANAN 

 

Tabel 4.16  Hasil  Uji Statistik Viskositas Gel Antiseptik Tangan Berdasarkan 

Konsentrasi Basis Aqupec HV-505 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari analisis yang dihasilkan nilai F hitung = 28,198 dan sig. 0,000. Nilai sig. 

0,000 < α = 0,05 artinya pada tingkat kepercayaan 95% menunjukan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara besarnya viskositas terhadap lamanya 

penyimpanan. 
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LAMPIRAN 18 

(LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 19 

ANALISIS STATISTIK PERUBAHAN PH SEDIAAN GEL ANTISEPTIK 

TANGAN DENGAN BERBAGAI KONSENTRASI BASIS AQUPEC HV-505 

SELAMA WAKTU PENYIMPANAN 

 

Tabel 4.17  Hasil  Uji Statistik pH Gel Antiseptik Tangan Berdasarkan 

Konsentrasi Basis Aqupec HV-505 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari analisis yang dihasilkan nilai F hitung = 1,386 dan sig. 0,274. Nilai sig. 0,274 

> α = 0,05 artinya pada tingkat kepercayaan 95% menunjukan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara besarnya PH terhadap lamanya penyimpanan. 
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LAMPIRAN 19 

(LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 20 

ANALISIS STATISTIK PERUBAHAN VISKOSITAS SEDIAAN GEL 

ANTISEPTIK TANGAN DENGAN BERBAGAI KONSENTRASI 

EKSTRAK ROSELLA SELAMA WAKTU PENYIMPANAN 

 

Tabel 4.18  Hasil Uji Statistik Viskositas Gel Antiseptic Tangan Berdasarkan 

Konsentrasi Ekstrak Rosella 

 

Dari analisis yang dihasilkan nilai F hitung = 569,148 dan sig. 0,000. Nilai sig. 

0,000 < α = 0,05 artinya pada tingkat kepercayaan 95% menunjukan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara besarnya PH terhadap lamanya penyimpanan 
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LAMPIRAN 20 

 

 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



85 

 

 

LAMPIRAN 21 

ANALISIS STATISTIK PERUBAHAN PH SEDIAAN GEL ANTISEPTIK 

TANGAN DENGAN BERBAGAI KONSENTRASI EKSTRAK ROSELLA 

SELAMA WAKTU PENYIMPANAN 

 

Tabel 4.19  Hasil Uji Statistik pH Gel Antiseptic Tangan Berdasarkan Konsentrasi 

Ekstrak Rosella 

 

Dari analisis yang dihasilkan nilai F hitung = 23,355 dan sig. 0,000. Nilai sig. 

0,000 < α = 0,05 artinya pada tingkat kepercayaan 95% menunjukan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara besarnya pH terhadap lamanya penyimpanan 
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LAMPIRAN 21 

(LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 22 

Uji Keamanan Sediaan Gel Antiseptik Tangan 

Tabel 4.20  Hasil Uji Keamanan Sediaan Gel Antiseptik Tangan 

  

 

Keterangan   : 

- : tidak terjadi iritasi  

+    : timbul panas 

++  : timbul eritema 

+++  : timbul gatal-gatal 

++++ : timbul perih 

 

 

Sukar

elawan 

Ke- 

Jenis Iritasi Hari Ke- 

1 2 

Panas Eritem

a 

Gatal

-

Gatal 

Perih Panas Eritem

a 

Gatal

-

Gatal 

Perih 

1 - - - - - - - - 

2 - - - - - - - - 

3 - - - - - - - - 

4 - - - - - - - - 

5 - - - - - - - - 

6 - - - - - - - - 

7 - - - - - - - - 

8 - - - - - - - - 

9 - - - - - - - - 

10 - - - - - - - - 

11 - - - - - - - - 

12 - - - - - - - - 

13 - - - - - - - - 

14 - - - - - - - - 

15 - - - - - - - - 

16 - - - - - - - - 

17 - - - - - - - - 

18 - - - - - - - - 

19 - - - - - - - - 

20 - - - - - - - - 
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(a) (b) 

(c) 

LAMPIRAN 23 

ALAT PEMBUATAN / EVALUASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7. Alat yang di gunakan dalam pembuatan atau evaluasi 

Keterangan: 

(a) : pH meter pHep 

(b) : Viscometer brookfiled 

(c) : Autoklaf 
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LAMPIRAN 24 

PEMBANDING YANG TERDAPAT DIPASARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8.Sediaan yang digunakan dalam uji pembanding 

 


